
JURNAL LPKIA, Vol. 12 No.2, Desember 2019 

50 

 

 

 

PERENCANAAN STRATEGIS SISTEM INFORMASI DI 

PT. SCUDETTO INTERNATIONAL BEARINDO BANDUNG 
Tri Ramdhany 

Program Studi Sistem Informasi 

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Ilmu Komputer LPKIA 

Jln Soekarno-Hatta No. 456 Bandung 40266. Telp. (022) 75642823. Fax. (022) 7564282 
1
tri@lpkia.ac.id  

 

 

ABSTRAK 

 

PT.Scudetto Internasional Bearindo merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang penjualan 

sparepart kendaraan bermotor. Dalam menjalankan proses bisnisnya dalam penjualan , perusahaan masih 

menggunakan cara tradisional yaitu pemesanan produk menggunakan chat sosial media. Maka dari itu untuk 

menjalankan proses bisnis perusahaan agar lebih efektif , salah satu cara yang dapat diterapkan yaitu dengan 

pemanfaatan SI/TI melalui perencanaan strategis. 

Dalam penyusunan kerangka kerja perencanaan strategis sistem informasi ini menggunakan Model Ward 

and Peppard dan menggunakan beberapa tools seperti Value Chain Analysis, SWOT Analysis, PEST Analysis 

serta Five Force Model Analysis yang digunakan dalam menganalisis lingkungan bisnis internal dan eksternal. 

Hasil analisis dan rekomendasi berupa aplikasi dipetakan kedalam tools Strategic Grid McFarlan Analysis. 

Hasil akhirnya penelitian ini menghasilkan sebuah rekomendasi dan solusi untuk organisasi berupa dokumen 

Blueprint dalam membantu proses bisnis pada PT.Scudetto Internasional Bearindo. 

 

Kata kunci : Metode Ward and Peppard, Blueprint 
 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Sistem dan teknologi informasi merupakan 

tuntutan bagi perusahaan untuk diterapkan agar dapat 

bersaing dengan pesaingnya yang digunakan sebagai 

salah satu alat untuk mencapai keunggulan kompetitif. 

Sistem dan teknologi informasi harus sesuai dengan 

kebutuhan bisnis dan selaras dengan strategi dan tujuan 

perusahaan. Perencanaan strategis sistem informasi dan 
teknologi informasi merupakan proses identifikasi 

portofolio aplikasi sistem informasi berbasis komputer 

yang akan mendukung perusahaan dalam pelaksanaa 

rencana bisnis dan merealisasikan tujuan bisnisnya. 

Perencanaan ini mempelajari pengaruh sistem informasi 

terhadap kinerja bisnis dan kontribusi bagi perusahaan 

dalam memilih langkah-langkah strategis. Adanya 

perencanaan strategi sistem dan teknologi informasi 

yang terencana dengan baik diharapkan membantu 

perusahaan dalam mencapai tujuan bisnis. Pencapaian 

tujuan tersebut harus didukung oleh semua bagian 
dalam perusahaan tersebut sehingga dapat menciptakan 

rantai nilai yang akan memberikan margin bagi 

perusahaan tersebut. 

PT. Scudetto Internasional Bearindo merupakan 

sebuah perusahaan yang terletak di Taman Holis Indah 
1 Blok C2 No 102 yang bergerak dalam bidang 

penjualan sparepart kendaraan roda dua. Perusahaan 

sudah menggunakan dukungan sistem informasi berupa 

pemanfaatan komputer untuk memproses transaksi 

bisnis dan menyimpan data. Adapun permasalahan 

yang dihadapi oleh perusahaan adalah belum adanya 

perencanaan sistem dan teknologi informasi yang dapat 

menunjang keinginan manajemen untuk menjalankan 

proses bisnis yang lebih efektif, 

sistem informasi yang ada saat ini hanya sebatas 

transaksi penjualan. Peran sistem dan teknologi 

informasi untuk membantu pencapaian tujuan 

perusahaan sangat dibutuhkan sehingga dapat bersaing 

dari perusahaan sejenis dalam keunggulan strategisnya 

, oleh karena itu dipilihlah perusahaan tersebut sebagai 

objek penelitian sehingga menghasilkan sebuah 

blueprint. Untuk memfokuskan penelitian , maka 

batasan masalahnya yaitu tidak membahas anggaran 

biaya untuk mengimplementasikan SI/TI di 

perusahaan. 

 

2. Dasar Teori 

2.1 Pengertian SI dan TI 

Menurut sutabri Sistem Informasi adalah kegiatan 

didalam organisasi yang melibatkan serangkaian proses 

berisi informasi informasi untuk menghasilkan sebuah 

laporan. Sedangkan pengertian Teknologi Informasi 
yaitu penggunaan alat teknologi yang mampu 

mengolah berbagai sumber data untuk menghasilkan 

sebuah informasi yang relavan, akurat, dan tepat waktu 

sehingga bisa digunakan oleh siapa saja sesuai dengan 

kebutuhan[4]. 

 

2.2 Metode Ward and Peppard 

Metode Ward and Peppard dimulai dari 

menganalisis kondisi investasi SI/TI yang telah 

berjalan yang dinilai kurang efektif bagi tujuan 

organisasi dan menganalisis kondisi bisnis eksternal 

untuk meningkatkan keunggulan kompetitif organisasi. 
Berikut adalah penjelasan tahapan proses 

menggunakan metode Ward and Peppard: 
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Gambar 1 Model Strategis SI/TI [5] 

 

1. Input terdiri dari 

a. External business environment yang meliputi 

ekonomi, industri, dan keadaan persaingan dimana 

perusahaan berlangsung. 

b. External IS/IT environment : tren dan peluang 

teknologi dan penggunaan dari SI/TI terhadap 

konsumen, pesaing dan pemasok. 
c. Internal business environment : strategi bisnis yang 

ada saat ini, tujuan tujuan, sumber daya, proses dan 
budaya serta nilai dari bisnis. 

d. Internal IS/IT environment : perspektif SI/TI pada 
bisnis, kematangan SI/TI, kontribusi bisnis dan 
ruang lingkupnya, kemampuan, sumber daya dan 
infrastruktur teknologi. Portfolio aplikasi sistem 

saat ini dan sistem yang dalam tahap 
pengembangan yang belum dijalankan atau sudah 
memiliki anggaran tetapi belum dilaksanakan 

merupakan bagian dari internal lingkungan SI/TI. 

 

2. Proses : 
Proses perencanaan strategi SI/TI, dimana informasi 

yang diperoleh serta hasil analisis yang diperoleh dari 

input yang akan diolah menjadi output. 
 

3. Output : 

a. Business IS Strategy : menunjukkan beberapa 

banyak unit dan fungsi yang akan mengembangkan 

SI/TI dalam mencapai tujuan bisnis. Selain setiap 

portofolio aplikasi yang dibangun untuk unit bisnis 

dan model bisnis, serta menggambarkan arsitektur 
informasi dari setiap unit. Portfolio dapat berupa 

bagaimana SI/TI akan digunakan pada masa yang 

akan datang untuk membantu setiap unit untuk 

mencapai tujuannya. 

b. IS/IT management strategy : elemen-elemen umum 

dari strategi yang dilaksanakan di seluruh 

organisasi, menjamin konsistensi kebijakan yang 

dibutuhkan. 
c. IT strategy : kebijakan-kebijakan dan strategi- 

strategi bagi manajemen teknologi dan sumber daya 
spesialis. 

 

4. Aplikasi portofolio masa sekarang : 
Current application portfolio merupakan gambaran mengenai 
aplikasi sistem informasi yang diterapkan perusahaan saat 
ini, dengan melihat keuntungan dan kekuatan yang diperoleh 
dengan menggunakan aplikasi tersebut serta melihat 

dukungan aplikasi yang ada terhadap kegiatan operasional 
dan perencanaan strategi sistem dan teknologi informasi bagi 
perusahaan untuk menghadapi persaingan dan pasar saat 

ini[5]. 
 

5. Aplikasi portofolio masa mendatang : 

Future application portfolio merupakan gambaran yang 
menjelaskan usulan aplikasi yang akan digunakan perusahaan 
pada masa yang akan datang yang bertujuan untuk 
mengintegrasikan setiap unit dari perusahaan dan 

menyesuaikan perkembangan teknologi dengan 
perkembangan perusahaan. 

Tools yang digunakan untuk mendukung perencanaan 

strategis SI/TI pada metodologi ini adalah PEST, Value Chain, 

SWOT, CSF, dan McFarlan’s Strategic Grid[5]. 

 

2.3 Analisis Lingkungan Eksternal Bisnis 

 
2.3.1 PEST (Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi) PEST 
adalah analisis terhadap faktor lingkungan eksternal bisnis yang 

meliputi bidang politik, ekonomi, sosial dan teknologi. PEST 
digunakan untuk menilai pasar dari suatu unit bisnis atau unit 
organisasi. Arah analisis PEST adalah kerangka untuk menilai 

sebuah situasi   dan menilai strategi   atau   posisi, arah 
perusahaan, rencana pemasaran atau ide. Dimana analisis ini 
dapat diambil suatu peluang atau ancaman baru bagi perusahaan 

[1]. 

 

2.3.2 Analisis Porter’s five force model 
Persaingan dalam suatu industri tergantung pada lima 

kekuatan bersaing. Kumpulan kekuatan-kekuatan ini 

menentukan potensi keuntungan dalam industri yang diukur 

berdasarkan pengembalian jangka panjang terhadap modal 
yang diinvestasikan. Kelima kekuatan persaingan tersebut 

secara bersama-sama menentukan intensitas persaingan dan 

kemampuan dalam industri dan kekuatan yang paling besar 

akan sangat menentukan serta menjadi sesuatu yang sangat 

penting dari sudut pandang perumusan strategi. Adapun 

kelima faktor tersebut adalah : 
a. Ancaman Masuknya Pendatang Baru 

b. Persaingan Diantara Perusahaan Sejenis 
c. Ancaman Dari Produk/Jasa Pengganti 
d. Kekuatan tawar-menawar Pembeli 

e. Kekuatan tawar-menawar Pemasok[3] 
 

2.4 Analisis Lingkungan Internal Bisnis 

Value Chain 

Value chain adalah sebuah alat yang digunakan 

perusahaan untuk menentukan biaya yang terkait 

dengan aktivitas penciptaan nilai perusahaan yang 

mencangkup produksi dan pemasaran produk [2]. 

Value Chain terbagi menjadi 2 yaitu : 

1. Aktivitas Primer (Primary Activities) 
a. Logistik ke dalam (Inbound Logistic) 

Kegiatan yang berhubungan dengan menerima, 

menyimpan, dan menyebarkan masukan ke produk, 

seperti material handling, pergudangan, inventory 

control, penjadwalan kendaraan, dan kembali ke 

pemasok. 
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b. Operasi (Operation) 

Kegiatan yang berhubungan dengan mengubah 

input menjadi bentuk produk akhir (output), seperti 

mesin, kemasan, perakitan, pemeliharaan peralatan, 

pengujian, percetakan, dan fasilitas dalam kegiatan 

operasi. 

c . Logistik ke luar (Outbound Logistic) 
Aktivitas yang berhubungan dengan pengumpulan, 

penyimpanan, dan fisik mendistribusikan produk 

kepada pembeli, seperti selesai pergudangan 

barang, material handling, kendaraan operasional 

pengiriman, pemrosesan pemesanan, dan 

penjadwalan. 

d. Pemasaran dan Penjualan (Marketing and Sales) 
Kegiatan yang berhubungan dengan menyediakan 

sarana yang pembeli dapat membeli produk dan 

mendorong mereka untuk melakukannya, seperti 

iklan, promosi, salesforce, pilihan channels, 

hubungan dengan channels, dan harga. 

e. Pelayanan (Service) 
Kegiatan yang berhubungan dengan menyediakan 

layanan untuk meningkatkan atau mempertahankan 

nilai produk, seperti instalasi, perbaikan, pelatihan, 

pasokan suku cadang, dan penyesuaian produk. 
 

2. Aktivitas Sekunder (Support Activities) 

a. Pengadaan (Procurement) 
Pengadaan mengacu pada aktivitas-aktivitas 
yang dilakukan untuk pembelian input yang 

diperlukan dalam kegiatan produksi dalam 

rantai nilai perusahaan, bukan untuk input yang 

dibeli sendiri. 
b. Pengembangan Teknologi (Technology 

Development) 
Perkembangan teknologi terdiri dari berbagai 
kegiatan yang dapat dikelompokkan menjadi 
upaya untuk meningkatkan produk dan proses 

yang digunakan perusahaan. 

c. Manajemen Sumber Daya Manusia (Human 

Resource Management) 
Manajemen sumber daya manusia terdiri dari 

kegiatan yang terlibat dalam merekrut, 

menyewa, pelatihan, pengembangan, dan 

kompensasi dari semua jenis personil. 

d. Infrastruktur Perusahaan (Firm Infrastructure) 

Infrastruktur perusahaan terdiri dari sejumlah 

kegiatan termasuk manajemen

 umum, perencanaan, keuangan, akuntansi, 

hukum, urusan pemerintahan, dan manajemen 

mutu. 
 

2.4.1 SWOT 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai 

faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi 

permasalahan [2]. Analisis ini dilakukan pada logika 

yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang dan 

secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan dan 

ancaman. Jadi analisis SWOT membandingkan antara 

faktor eksternal peluang dan ancaman dengan faktor 

internal kekuatan dan kelemahan. SWOT terdiri dari : 
a. Strength (Kekuatan) 

Merupakan suatu keunggulan sumber daya, 

ketrampilan dan kemampuan lainnya 

yang relatif terhadap pesaing dan kebutuhan dari 

pasar yang dilayani atau hendak dilayani oleh perusahaan. 

b. Weakness (Kelemahan) 
Merupakan keterbatasan atau kekurangan dalam sumber 

daya, ketrampilan dan kemampuan yang secara serius 

menghalangi kinerja efektif perusahaan. Keterbatasan 

dalam fasilitas, sumber daya keuangan, kemampuan 

manajemen, ketrampilan pemasaran merupakan sumber 

dari kelemahan. 

c. Opportunity (Kesempatan) 

Merupakan suatu daerah kebutuhan pembeli dimana 

perusahaan dapat beroperasi secara menguntungkan dan 

untuk merebut lebih banyak konsumen dibandingkan 

dengan para pesaing. 

d. Threat (Ancaman) 
Merupakan tantangan dan ancaman yang dihadapi oleh 
suatu perusahaan dari para pesaing dalam merebut 

konsumen. 

 

2.4.2 Analisis Critical Success Factor (CSF) 

CSF merupakan area tertentu dalam perusahaan, 

dimana jika hasil dari area tersebut memuaskan, maka akan 

menjamin keberhasilan perusahaan dalam bersaing. Area 
tersebut adalah kunci dimana ‘sesuatu harus berjalan dengan 

baik dan benar’, sehingga keberhasilan bisnis dapat dicapai 

dan terus berkembang[1]. 
 

2.5 Analisis Lingkungan Internal SI/TI 
Analisis lingkungan internal SI/TI berfungsi untuk 

menyediakan informasi mengenai perusahaan pada saat ini. 

Analisis ini berguna untuk dijadikan sebuah masukan dalam 

proses perencanaan strategi SI/TI[5]. 

Mc Farlan Strategic Grid digunakan untuk melihat 

bagaimana peran sistem informasi berdasarkan konstribusi 

terhadap perusahaan atau organisasi. Terdapat 4 kuadran 

yaitu support, key operation, high potential dan strategic. 

Dari hasil pemetaan tersebut didapat gambaran konstribusi 

bagaimana sebuah sistem informasi terhadap organisasi dan 

pengembangan dimasa mendatang[5]. 
 

     Gambar 2 McFarlan Strategy Grid 

a. Analisis Strategic 
Adalah aplikasi yang memiliki pengaruh terhadap 

keberhasilan bisnis perusahaan di masa mendatang. 

b. Key Operational 
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Adalah aplikasi yang menunjang kelangsungan bisnis 

perusahaan. 

c. Support 
Adalah aplikasi yang mendukung perusahaan dalam 

meningkatkan efisiensi bisnis dan efektifitas 

manajamen, namun tidak memberikan keunggulan 

bersaing. 

d. High Potential 
Adalah aplikasi yang mungkin dapat menciptakan 

peluang keunggulan bagi perusahaan di masa 

mendatang. 

 
 

2.6 Lingkungan Eksternal SI/TI 

Analisis ini bertujuan untuk memperoleh 

pandangan akan tren teknologi dan peluang untuk 

menggunakan SI/TI dengan cara dan inovasi yang 

baru yang dapat memberikan dampak bagi 

perusahaan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 

 

3. Analisi dan Interpretasi 
 

Tabel 1 Analisis Value Chain  

Gambar 3 Tahapan Penelitian 

 

3.1 Analisis Lingkungan Bisnis Internal 
Analisis ini membahas hasil analisis dari tools 

SWOT, Value Chain serta CSF. Berikut penjelasannya. 

 
3.1.1 Analisis Value Chain 
Analisis ini merupakan sebuah analisa untuk 

mengidentifikasi rantai proses apa yang paling memberikan 
value dalam seluruh proses organisasi. 

 

Tabel 1 Analisis Value Chain 

 

3.1.2 Analisis CSF 

Analisa CSF ditujukan untuk mengidentifikasi ukuran hasil 

dan strategi tujuan bisnis (business objectices). Berikut ini 

hasil skema sebagian dari critical success factor untuk 

potensi kebutuhan bisnis. 

Dalam critical success factor juga diperlukan analisis yang 

lebih lanjut untuk memntukan Key Performance. Agar misi 
dan goal yang ditentukan dan dapat diukur pencapainyna   

 

Critical sucess factor dapa ditentikun dari misi yang 

diturunkan dalam aktivitas – aktivitas yang konkrit bsinis 

strage perusahaan tersesebut. 
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Tabel 2 Analisis CSF 

 

3.1.1 Analisis SWOT 
 

 

Tabel 3 Analisis SWOT 

3.2 Analisis Lingkungan Bisnis Eksternal 
3.2.1 Analisis PEST 

1. Politik 
Meningkatnya kegiatan impor di Indonesia , membuat 

pemerintah mengambil langkah dengan pembatasan 

kuota dan pergantian tarif. Hal ini akan berdampak 

dengan proses bisnis dari perusahaan. 

2. Ekonomi 
a. Kenaikan biaya tarif dasar listrik sehingga akan 

menambah beban untuk mengeluarkan biaya 

operasional kantor. 
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b. Naiknya harga minyak dunia yang melonjak , 

yang kemungkinan pemerintah tidak sanggup 

memberikan subsidi lagi sehingga biaya 

operasional kendaraan akan meningkat 
c. Nilai kurs mata uang Rupiah terhadap Dollar 

yang mempengaruhi daya beli perusahaan 

3. Sosial 
Meningkatnya jumlah penduduk dan kepemilikan 

kendaraan bermotor , perusahaan menghadapi 

tantangan yaitu menyediakan kebutuhan sparepart 

dengan variasi produk yang berbeda dan harga 

yang bersaing. 
4. Teknologi 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 

kebutuhan sistem keuangan, kepegawaian dan 

pengelolaan barang dalam bentuk sistem 

informatika yang mempergunakan teknologi 

informatika sangat dibutuhkan oleh pihak 

perusahaan. 

 

3.2.2 Analisis Five Force Competitive 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

Gambar 4 Analisis Five Force Competitive 

 

3.2 Analisis Lingkungan SI/TI Internal 
 

          Tabel 4 SI/TI Perusahaan 

 

3.3 Analisis Lingkungan SI/TI Eksternal 

3.3.1 Tren Server 

Server adalah    sebuah   sistem   komputer yang 

menyediakan jenis layanan (service) tertentu dalam 

 

 

sebuah jaringan computer. Server didukung dengan 

prosesor yang bersifat scalable dan RAM yang besar, juga 

dilengkapi dengan sistem operasi khusus, yang disebut 

sebagai sistem operasi jaringan. 

 

3.3.2 Tren Aplikasi SI 

Aplikasi sistem informasi terus berkembang seiring 

dengan perkembangan teknologi dan internet. Dampak 

perkembangan internet membuat tren aplikasi berkembang 

kearah berbasis web. Aplikasi berbasis web mempunyai 

banyak keuntungan diantaranya : 

1. Dapat dijalankan di sistem operasi manapun. 
2. Dapat diakses lewat banyak media 
3. Tidak perlu spesifikasi komputer yang tinggi 

4. Tidak perlu lisensi ketika menggunakan web-based 

application 

5. Ketersediaan, maksudnya tidak perlu susah payah 

mencari, tinggal akses ke alamat di internet sudah bisa 

menjalankan aplikasi berbasis web tanpa memerlukan 

penginstalan. 

 

3.4 Usulan SI Portofolio McFarlan Strategy Grid 

Tabel 5 Portofolio Aplikasi 
Masa Depan 

 

3.5 Usulan Teknologi Informasi 

 

3.5.1 Usulan Arsitektur Jaringan 

                    Gambar 5 Arsitektur Jaringan 

 

 

 

 
NKN 

 

 

Kompetitor Lama 

          Yuzaka 

          EAST 

SPA 

   Pendatang 

 

 
Belum adanya inovasi 

produk yang dapat 

menggantikan 

sparepart  kendaraan 

bermotor 

    Ancaman Produk Pengganti 
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3.5.2 Usulan Hardware & Software 

      Tabel 6 Hardware dan Software 

 

3.6 Usulan Strategi MI 
 

 

Tabel 7 Kebutuhan SDM 

 

4. Implementasi 
 

 
Tabel 8 Detail Kegiatan 

Analisis 
 

4.1 Implementasi Aplikasi 
Tahap ini yaitu pengimplementasian aplikasi dari 
hasil analisis dalam McFarlan Strategy Grid 

a. Halaman Utama 

 
Gambar 6 Halaman Utama 

 

b. Daftar Pesanan 

 
Gambar 7 Daftar Pesanan 

 

c. Halaman Pemesanan Barang 

 
Gambar 8 Halaman Pesanan Barang 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan terhadap Perencanaan 

Strategis Sistem Informasi , maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Strategis Sistem Informasi ini dibuat 

untuk membantu PT.Scudetto Internasional 

Bearindo mencapai tujuan bisnisnya dengan 
merencanakan hal-hal strategis. 

2. PT.Scudetto Internasional Bearindo berada pada 
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kuadran I di analisis SWOT sehingga 

perusahaan memiliki kesempatan dalam 

pengembangan SI/TI dengan menerapkan 

strategi agresif dalam menjalankan proses 

bisnisnya. 

3. Usulan penambahan struktur organisasi 

pada bidang SI/TI bertujuan untuk 

menunjang kebutuhan perusahaan dalam 

mencapai tujuan perencanaan strategis. 

4. Perencanaan Strategis SI/TI ini diharapkan 

mampu meningkatkan keunggulan bersaing 
diantara perusahaan sejenis. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan usulan yang 

telah dilakukan pada tools dan metode yang 

digunakan , maka terdapat saran yang dapat 

diajukan untuk kelanjutan penelitian tugas 

akhir ini. Adapun saran yang dapat 

disampaikan adalah : 
1. Dalam analisis Perencanaan Strategis 

Sistem Informasi ini dapat mengembangkan 
lebih luas seperti cost benefit analysis dari 

investasi aplikasi yang harus dibangun 

2. Untuk meningkatkan kevalidan dokumen 

ISSP , maka diperlukan penyesuaian 

metode perencanaan dan pembuatan 
dokumen menggunakan metode penilaian 

Enterprise Architecture. 
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